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Keywords: bantuan PTK ini berlangsung selama dua siklus. Peneliti melaksanakan studi
ini pada kelas | SD Negeri Sepatan 1 tahun ajaran 2024-2025. Jumlah siswa

keyword ;hasil ) di kelas | sebanyak 30 peserta didik, terdiri atas 16 peserta didik perempuan

keyword ;demonstrasi serta 14 peserta didik laki-laki. Setelah implementasi metode demonstrasi

keyword ;matematika serta alat peraga dalam kegiatan peningkatan pembelajaran, capaian skor

peserta didik meningkat. Sebagaimana data yang diperoleh hanya 12 anak,
atau 40% dari total peserta, memperoleh skor lebih dari KKM dalam
kegiatan pembelajaran pra-siklus dari 30 siswa peserta didik. Sebanyak 22
atau 79,33% dari 30 peserta didik saat siklus | dilaksanakan memperoleh
skor lebih dari KKM. Ketika pelaksanaan siklus Il, capaian skor siswa
meningkat signifikan, dari 30 peserta didik, sejumlah 28 peserta didik telah
berhasil meraih skor lebih dari KKM yang diterapkan yakni 70, dengan
proporsi 98,33%. Berdasarkan data yang didapatkan, capaian peserta didik
kelas | SD Negeri Sepatan 1 tahun ajaran 2024-2025 pada mata pelajaran
matematika materi pengurangan serta penjumlahan memapu dioptimalkan
melalui implementasi teknik demonstrasi beserta alat peraga.

Kata kunci : hasil, demonstrasi, matematika

ABSTRACT

The present study utilizes the Classroom Action Research (PTK) method to
enhance the learning outcomes of first grade students at SDN Negeri Sepatan
in mathematics, with a particular focus on subtraction and addition materials.
The enhancement of learning outcomes was facilitated by the assistance of the
PTK, spanning two cycles. The present study was conducted by researchers in
the first grade of SD Negeri Sepatan 1 during the 2024-2025 academic year.
The class | has a total enrollment of 30 students, including 16 female and 14
male students. Following the implementation of the demonstration method
and teaching aids in learning improvement activities, there was a notable
increase in the score achievement of students. A total of 12 children,
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constituting 40% of the total participants, obtained a score of more than KKM
in the pre-cycle learning activities out of 30 students. In Cycle I, 22 of the 30
learners (79.33%) obtained a score that exceeded the KKM. The
implementation of Cycle Il resulted in a substantial increase in student
achievement scores. Among the 30 students who participated, 28 students
attained scores exceeding the applied KKM of 70, representing a success rate
of 98.33%. The findings of this study indicate that the achievement of grade |
students of SD Negeri Sepatan 1 in the 2024-2025 school year in the
mathematics subject of subtraction and addition can be optimized through the
implementation of demonstration techniques along with teaching aids.

Keywords : results, demonstrations, mathematic
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan titik awal yang penting untuk menciptakan keunggulan SDM.
Merujuk ketentuan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
dimaknai sebagai upaya yang dilaksanakan secara terstruktur serta kesadaran guna
menciptakan suasana kelas serta rangkaian aktivitas belajar yang baik sehingga seluruh
murid memperlihatkan keaktifan untuk melatih kemampuan di dalam diri serta mempunyai
keteguhan spiritual keagaaman, kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, tngkah laku yang
baik, dan kecapakan yang dibutuhkan ketika terlibat dalam urusan bermasayrakat, bernegara,
serta bangsa. Sehubungan dengan itu, Mahmudi (2022) mendefinisikan pendidikan sebagai
setiap kegiatan formal, informal, dan informal atau usaha yang disengaja diselenggarakan
seorang pengajar guna meningkatkan pertumbuhan jasmani maupun rohani siswa agar secara
konsisten mencapai kebahagiaan dan standar moral yang tinggi baik manusiawi maupun ilahi
dalam diri manusia. Mempelajari matematika sangat penting untuk menumbuhkan kapasitas
siswa dalam berpikir logis, analitis, metodis, kritis, dan kreatif dalam pendidikan dasar,
khususnya jenjang sekolah dasar. Proses pembelajaran tersebut erat kaitannya dengan
kegiatan belajar. Menurut Salsabila dkk. (2023) belajar merupakan proses perubahan dari
ketidaktahuan menjadi pengetahuan, dari ketidakpahaman menjadi pemahaman, dan dari
kegagalan mencapai hasil optimal menjadi pencapaian hasil tersebut. Sedangkan menurut
Gagne ( dalam Rohmah, 2021), belajar merupakan proses membangun pemahaman
berdasarkan kemampuan individu.

Matematika adalah ilmu dasar yang bersifat logis, sistematis, kritis, cerdas, kreatif,
dan inovatif (Rohmah, 2021; Pransisca et al., 2023). Membahas pengajaran matematika di
sekolah dasar selalu menarik. Matematika bagi siswa SD bermanfaat bagi minat mereka
terhadap lingkungan, pengembangan keterampilan berpikir, dan pengembangan keilmuan
mereka di kemudian hari (Karso dkk. 2022). Namun, masih terdapat sejumlah masalah dalam
pengajaran matematika di sekolah dasar, salah satunya adalah rendahnya capaian belajar
peserta didik. Kecapakan yang didapatkan murid didik seusai menyelesaikan rangkaian
belajar disebut sebagai hasil belajar. (Sudjana dalam Irnawati, 2020).

Berdasarkan hasil kegiatan prasiklus disertai pengamatan observasi, wawancara, tes
dan studi dokumentasi awal di kelas | SD Negeri Sepatan 1, ditemukan bahwa capaian skor
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belajar matematika siswa pada materi pengurangan serta penjumlahan masih tergolong kecil.
Dari 30 siswa, hanya 12 (40%) siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 70, sedangkan 18 siswa (60%) belum mencapai KKM. Nilai rata-rata
kelas pada materi tersebut adalah 59. Ada berbagai alasan yang menyebabkan rendahnya
hasil belajar siswa. Satu diantaranya yakni rangkaian aktivitas belajar yang tetap
mengimplemenasikan metode ceramah. Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak
memperlihatkan keaktifan selama aktivitas belajar berlangsung.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dibutuhkan usaha guna menambah serta
mengasah keterampilan peserta didik dalam pengurangan serta penjumlahan. Suatu usaha
yang mampu dilaksanakan yakni mengimplementasikan tata cara aktivitas belajar yang
membantu peserta didik agar berpartisipasi lebih antusian dan memahami konsep matematika
secara lebih konkret. Menurut Widaningsih (2020), cara yang dimanfaatkan seorang pengajar
guna meraih tujuan pembelajaran serta memiliki fungsi sebagai alat bantu disebut sebagai
metode pembelajaran. Metode demonstrasi adalah metode pengajaran di mana suatu proses,
situasi, atau objek pembelajaran (nyata atau simulasi) diperlihatkan kepada siswa, seringkali
dilengkapi pemberian deskripsi secara lisan. (Cut Rina dkk., 2020; Pahru et al., 2023).

Strategi pengajaran yang menggunakan contoh-contoh konkret atau demonstrasi
langsung untuk menjelaskan konsep atau proses yang jelas kepada siswa disebut sebagai
metode demonstrasi (Sulaiman, 2024). Siswa dapat langsung mengamati proses atau metode
pemecahan masalah dengan menggunakan metode demonstrasi, yang dapat membantu
pemahaman konkret mereka terhadap topik matematika. Lebih jauh lagi, penggunaan alat
peraga dalam teknik demonstrasi tidak hanya dapat mempercepat pembelajaran tetapi juga
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Nurussaniah dalam Salawati, 2021).

Metode demonstrasi secara efektif mampu menambah capaian skor belajar peserta
didik, sebagaimana yang telah dibuktikan beberapa penelitian. Penelitian oleh Nurhaini
Lumban Toruan (2021) menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan potongan lidi dapat
menambah capaiaan skor belajar matematika murid kelas satu SD terkait materi pengurangan
serta penjumlahan. Selain itu, penelitian Rifda Zulvia Salsabila dkk. (2023) menunjukkan
bahwa kreativitas serta semangat peserta didik kelas dua SD mampu dioptimalkan dengan
mengiimplementasi metode demonstrasi disertai pemanfaatan berbagai media pendukung
seperti gambar dan alat peraga.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya, peneliti
berkehendak guna melaksanakan kajian yang memiliki judul ‘“Penerapan Metode
Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi Penjumlahan dan
Pengurangan Siswa Kelas I SD Negeri Sepatan I”.

METODE

Kajian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Sesuai pendapat Wardani & Kuswaya (2023) Penelitian tindakan kelas bertujuan agar guru
dapat merefleksikan praktik mengajar mereka dan melakukan penelitian di kelas demi
peningkatan capaian skor belajar peserta didik. Kajian ini mengambil 30 peserta didik kelas
satu dari SDN Sepatan 1, yang terletak di Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang, sebagali
subjek. Kajian ini berlangsung bertepatan dengan pelaksanaan semester kedua tahun ajaran
2024/2025 di SDN Sepatan 1, Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang. Data dikumpulkan
dengan berbagai cara, yaitu melalui tes guna mengetahui capaian belajar peserta didik
mengenai materi pengurangan serta penjumlahan, dengan melaksanakan observasi terhadap
proses aktivitas belajar dan penggunaan metode demonstrasi, dan melalui dokumentasi berupa
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foto- foto kegiatan pembelajaran. Proses kajian terbagi dalam dua siklus yang dilaksaakan
dengan sejumlah tahap yakni penyusunan rencana, tindakan, observasi, serta evaluasi.

PELAKSANAAN

o N

[ perencanaan PENGAMATAN |

@ REFLEKS! /
PELAKSANAAN

PERENCANAAN - PENGAMATAN
REFLEKSI |/

Gambar 1. Model Spiral dari Kemmis & Mc. Taggart

Pada tahapan perencanaan, guru merancang kegiatan pembelajaran dengan metode
demonstrasi dan menyiapkan alat peraga yang diperlukan. Selanjutnya, pada tahap
pelaksanaan tindakan, metode demonstrasi diterapkan dalam pengajaran matematika, di mana
guru menggunakan alat peraga untuk memperagakan langkah-langkah penjumlahan dan
pengurangan serta melibatkan siswa secara aktif. Sepanjang aktivitas belajar berlangsung,
pengamatan dilaksanakan guna merekam perilaku dan respon peserta didik sebagai catatan
lapangan. Setelah itu, pada tahapan evaluasi, hasil pengamatan serta skor tes ditelaah guna
menilai kesuksesan tindakan dan merumuskan perbaikan untuk siklus selanjutnya. Analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dilakukan pada data pengujian. Penelitian ini dinyatakan
berhasil, apabila 85% peserta didik berhasil meraih skor KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Adapun ketentuan skor KKM mengenai materi pengurangan dan penjumlahan yaitu 70 (tujuh
puluh).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Di kelas I SD Negeri Sepatan 1, telah dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
memiliki fokus terkait implementasi metode demonstrasi pada aktivitas belajar matematika
materi pengurangan serta penjumlahan. Kajian ini berlangsung dalam tiga siklus perbaikan
pembelajaran di SD Negeri Sepatan 1.

Tabel 1. Susunan Aktivitas PTK

No Aktivitas Hari/Tanggal Kurun Masa
1. Prasiklus Selasa, 22 April 2025 07.30 - 08.40
2. Siklus | Selasa, 29 April 2025 07.30 - 08.40
3. Sikluas 11 Selasa, 6 Mei 2025 07.30 - 08.40
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Sebelum diperkenalkannya metode demonstrasi, metode konvensional yang sebagian
besar bercirikan ceramah, terus digunakan dalam pelajaran matematika pada kelas 1 SD. Data
capaian belajar peserta didik dalam kondisi awal sebelum metode demonstrasi digunakan
adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Presentase Capaian Skor dalam pra siklus.

No Skor (N) Jumlah Peserta Didik (S) N XS Presentase
1. 0 0 0 0%
2. 10 0 0 0%
3. 20 0 0 0%
4, 30 3 90 5,08%
5. 40 3 120 6,78%
6. 50 5 250 14,12%
7. 60 7 420 23,73%
8. 70 7 490 27,68%
9. 80 5 400 22,61%
10 90 0 0 0%
11. 100 0 0 0%
Jumlah 30 1770 100%

Kegiatan pra siklus menunjukkan bahwasannya terdapat sejumlah peserta ididk yang
masih belum mengerti materi pengurangan serta penjumlahan. Dari data tersebut maka dapat
disebutkan capaian belajar peserta didik yaitu :

1. Dikelas I, terdapat 18 (60%) dari 30 peserta didik tidak seraih skor KKM.
2. Sejumlah 12 peserta didik (40%) telah meraih skor KKM.
3. Skor rerata kelas adalah 59.

Berdasarkan kondisi ini, maka perlu adanya optimalisasi proses pembelajaran melalui

metode demonstrasi agar dapat menambah capaian skor belajar peserta didik.

Tabel 3. Presentase Capaian Skor dalam siklus |

No Skor (N) Jumlah Peserta Didik (S) N XS Presentase
1. 0 0 0 0%
2. 10 0 0 0%
3. 20 0 0 0%
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4. 30 0 0 0%

5. 40 0 0 0%

6. 50 6 300 13,89%

7. 60 2 120 5,56%

8. 70 7 490 22,68%

9. 80 11 880 40,74%

10 90 3 270 12,5%

11. 100 1 100 4,63%
Jumlah 30 2160 100%

Hasil dari siklus I menunjukan bahwa adanya peningkatan ketuntasan belajar sebesar
33,3% dari prasiklus. Meskipun demikian, masih ditemukan sebagian peserta didik yang
merasakan hambatan untuk mengerti materi pengurangan serta penjumlahan. Hal ini berarti
kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama telah membawa perubahan. Adapun data dari
siklus I adalah :

1. Siswa yang sudah memenuhi KKM terdapat 22 (73,33%) siswa.

2. Dari 30 siswa pada kelas 1 terdapat 8 (26,67%) peserta didik yang belum berhasil
meraih skor KKM dikarenakan 8 peserta didik ini menunjukkan kesulitan konsentrasi
selama pembelajaran berlangsung.

3. Skor rerata kelas meningkat menjadi 72.

4. Tabel 4. Presentase perolehan nilai pada siklus 11

No Skor (N) Jumlah Peserta Didik (S) N XS Presentase
1. 0 0 0 0%
2. 10 0 0 0%
3. 20 0 0 0%
4. 30 0 0 0%
5. 40 0 0 0%
6. 50 0 0 0%
7. 60 2 120 4,49%
8. 70 4 280 10,49%
0. 80 4 320 11,99%
10 90 5 450 16,85%
11. 100 15 1500 56,18%
Jumlah 30 2670 100%
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Dari pembelajaran yang berlangsung sebagai siklus Il membuktikan bahwasannya
mayoritas siswa sudah memahami tentang materi yang diajarkan. Artinya kegiatan pada siklus
Il ini menunjukkan banyak perubahan. Data yang diperoleh dari siklus Il adalah :

1. Siswa yang sudah memenuhi KKM terdapat 28 (93,33%) siswa.

2. Dari 30 siswa pada kelas 1 terdapat 2 (6,67%) siswa tidak memenuhi KKM. Meskipun
kedua siswa menunjukkan peningkatan nilai, mereka tidak memenuhi KKM karena sifat
pemalu mereka yang menghambat partisipasi aktif mereka dalam mengikuti pembelajaran.

3. Nilai rata-rata kelas naik menjadi 89.

4. Tabel 5. Rekapitulasi Hasil belajar Siswa

No.5' Aspek Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1.  [Skor teratas 80 100 100
2.  |Skor terendah 30 50 60

3. |Skor rerata 59 72 89

4. Jumlah peserta didik tuntas belajar 12 22 28

5. |Persentase ketuntasan (%) 40 73,33 93,33
Pembahasan

Hasil dari penggunaan metode demonstrasi untuk mengajarkan materi pengurangan serta
penjumlahan pada kelas 1 SD Negeri Sepatan 1 menunjukkan bahwa metode ini mampu
menambah serta mengoptimalkan aktivitas belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan
melalui bertambahnya proporsi capaian belajar siswa. Pada pelaksanaan pra siklus, skor rerata
kelas adalah 59, dengan persentase ketuntasan belajar 40%. Setelah penerapan metode
pembelajaran demonstrasi, skor rerata dalam pelaksanaan siklus | bertambah hingga 72
disertai persentase ketuntasan belajar sejumlah 73,33%,. Berikutnya, pada pelaksanaan siklus
I1, skor rerata bertambah hingga 89 disertai persentase ketuntasan belajar sejumlah 93,33%.
Grafik Tingkat ketuntasan hasil belajar matematika

30
25

20

Pra siklus Siklus Siklus

M siswa yang tidak tuntas siswa yang tuntas

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan seberapa baik metode demonstrasi bekerja
guna menolong peserta didik untuk mengerti konsep pengurangan serta penjumlahan. Dengan
melihat dan melakukan demonstrasi menggunakan benda konkret (stick es krim dan
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kelereng), siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep
matematika yang abstrak. Hal tersebut memiliki keselarasan atas konstruktivisme, sebuah
paradigma yang menyebutkan bahwasannya pengetahuan dipelajari oleh peserta didik secara
langsung. Penggunaan soal evaluasi yang kontekstual juga berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar.

Hasil dari penelitian sebelumnya mengkonfirmasi keefektifan metode demonstrasi
dalam pembelajaran matematika. Nurhaini Lumban Toruan (2021) dalam penelitiannya
tentang meningkatkan hasil bejar matematika melalui metode demonstrasi dan media potong
lidi menunjukkan peningkatan hasil belajar terhadap siklus I dari 65% menjadi 83% pada
siklus Il. Metode demonstrasi memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui
pengamatan, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan bertahan lama.
Secara praktis, penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran yang terbukti efektif
bagi guru matematika kelas rendah.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tindakan yang dilakukan di kelas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan di kelas 1 SD Negeri Sepatan 1 terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar meningkat dari 40% pada pra siklus menjadi
73,33% pada siklus I, serta 93,33% pada siklus I1.

Keberhasilan penerapan metode demonstrasi ini meliputi penggunaan alat peraga yang
sesuai dengan kebutuhan siswa kelas satu SD, pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
dan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, metode ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan di kelas satu sekolah dasar.

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penulis menemukan beberpa hal berikut:
Untuk mencapai hasil yang lebih baik, Kelompok Kerja Guru (KKG) harus diberdayakan
untuk berbagi pengalaman, ide, dan rekomendasi pribadi mereka saat mereka melakukan
kegiatan sehari-hari untuk meningkatkan Kinerja.
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	METODE
	Kajian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sesuai pendapat Wardani & Kuswaya (2023) Penelitian tindakan kelas bertujuan agar guru dapat merefleksikan praktik mengajar mereka dan melakukan penelitian di kelas de...
	Gambar 1. Model Spiral dari Kemmis & Mc. Taggart
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	Hasil
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	Hasil dari penggunaan metode demonstrasi untuk mengajarkan materi pengurangan serta penjumlahan pada kelas 1 SD Negeri Sepatan 1 menunjukkan bahwa metode ini mampu menambah serta mengoptimalkan aktivitas belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan ...
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